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ABSTRAK 

Dalam globalisasi, masalah sumber daya manusia menjadi sorotan terdapat tiga faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kompetensi, self efficacy, beban kerja. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, self efficacy, beban kerja terhadap 

kinerja karyawan. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh atau 

metode sensus dengan jumlah responden sebanyak 35 karyawan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah karyawan LPD Desa Adat Jimbaran Kuta Selatan Badung. Teknik pengumpulan 

data menggunakan wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komunikasi dan self efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila komunikasi 

dan self efficacy meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat pula. Serta variabel 

beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila 

beban kerja berkurang maka kinerja karyawan akan meningkat pula. 

Kata kunci : Kompentensi, Self Efficacy, Beban Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

merupakan salah satu aspek penting dari 

sebuah organisasi ataupun perusahaan. 

SDM juga merupakan kunci yang 

menentukan perkembangan perusahaan 

dalam mencapai tujuan. Suatu organisasi 

memerlukan sumber daya manusia sebagai 

pengelola system. Agar system ini berjalan 

tentu dalam pengelolaannya manajemen 

Sumber Daya manusia berperan penting 

dalam pencapaian tujuan organisasi yang 

efektif dan efisien (Benny A.S., 2016). 

Menurut Afandi (2018), kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok dalam suatu 

perusahaan sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab dalam upaya pencapaian 

tujuan organisasi secara illegal, tidak 

melanggar hukum dan tidak bertentangan 

dengan moral dan etika. Kinerja seorang 

karyawan dikatakan baik apabila memiliki 

motivasi kerja yang tinggi, dapat 

menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, 

selalu memberikan kontribusi dan 

memiliki sikap serta perilaku yang baik 

sesuai standar kerja yang telah ditentukan 

baik oleh organisasi maupun nilai-nilai 
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yang berlaku dalam lingkungan ia bekerja 

(Mangkuprawira dan Hubeis, 2014). 

LPD Desa Adat Jimbaran Kuta 

Selatan Badung merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak pada bidang 

keuangan mikro. LPD Desa Adat Jimbaran 

Kuta Selatan Badung telah memberikan 

manfaat yang cukup banyak terhadap 

masyarakat sekitarnya terutama dalam 

membantu memberikan pinjaman berupa 

kredit maupun simpanan berupa tabungan 

dan deposito. Dasar utama kegiatan 

Lembaga perkreditan Desa (LPD) adalah 

kepercayaan (trust), baik dalam hal 

penghimpunan dana maupun penyaluran 

dana. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti dengan ketua LPD 

Desa Adat Jimbaran Kuta Selatan Badung, 

fenomena yang berkaitan dengan kinerja 

karyawan peneliti menemukan masalah 

terhadap kinerja karyawan yaitu terjadinya 

penurunan kinerja karyawan yang dapat 

dilihat dari kuantitas kerja karyawan 

berupa target pencapaian jumlah nasabah 

dan jumlah dana yang disalurkan (kredit) 

kepada masyarakat belum tercapai. 

Disamping kuantitas kerja karyawan 

belum maksimal peneliti juga menemukan 

bahwa kurangnya inisiatif karyawan pada 

LPD Desa Adat Jimbaran Kuta Selatan 

Badung yaitu kemampuan karyawan untuk 

memulai tindakan dalam menganalisis 

permasalahan. Seperti misalnya terjadi 

masalah-masalah yang dihadapi nasabah 

yaitu terjadinya tunggakan dalam 

mengangsur pinjaman, menurunya minat 

nasabah untuk menabung, terjadinya 

komplain nasabah yang berkaitan dengan 

pelayanan dalam hal penarikan deposito 

nasabah yang tidak sesuai dengan yang 

dijanjikan. 

Setiap badan usaha/ perusahaan 

akan berusaha untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya, salah satu kebijakan yang 

perlu diperhatikan oleh pihak organisasi 

adalah faktor kompetensi, self Eefficacy, 

dan beban kerja.  Menurut Pratama, dkk. 

(2022), kompetensi adalah suatu 

kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas 

yang dilandasi atas keterampilan dan 

pengetahuan serta didukung oleh sikap 

kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 

Menurut Pramudya, dkk. (2022), 

kompetensi adalah suatu kemampuan 

untuk melaksanakan atau melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 

keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut 

oleh pekerjaan tersebut. 

Faktor  berikut yang 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

self-efficacy merupakan keyakinan diri 

(sikap percaya diri) terhadap kemampuan 

sendiri untuk menghasilkan perilaku yang 
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akan mengarahkannya kepada hasil kinerja 

yang diharapkan (Widyani 2017). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh permasalahan yang berkaitan 

dengan self-efficacy pada LPD Desa Adat 

Jimbaran Kuta Selatan Badung yaitu   pada 

indikator prestasi kerja (past performance) 

yaitu kurangnya kemampuan karyawan 

dalam menyelesaikan tugas yang baru dan 

menantang (past performance) seperti 

kurangnya penguasaan IT (Informasi yang 

berkaitan dengan teklologi).  

Faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja karyawan yaitu faktor beban kerja. 

Beban kerja adalah sekumpulan atau 

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan 

oleh suatu unit organisasi atau pemegang 

jabatan dalam jangka waktu (Rolos, 2018). 

Beban kerja merupakan faktor lain yang 

juga ikut mempengaruhi kinerja karyawan 

(Duwipayana, dkk 2022). Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti, diperoleh 

permasalahan yang berkaitan dengan 

beban kerja pada LPD Desa Adat Jimbaran 

Kuta Selatan Badung yaitu pada indikator 

target yang harus dicapai. Target pekerjaan 

dari karyawan belum sesuai yang 

ditetapkan tentunya akan memengaruhi 

beban kerja yang diterima oleh karyawan. 

Beban kerja yang yang diterima karyawan 

belum merata dari masing-masing 

pemangku jabatan. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti tertarik untuk mengkaji dan 

melakukan penelitian secara mendalam 

dengan mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Kompetensi, Self-Efficacy dan 

Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 

Desa Adat Jimbaran Kuta Selatan 

Badung”. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan ? 

2) Bagaimanakah self-efficacy 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan ? 

3) Bagaimanakah beban kerja 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan ? 

Berdasarkan latar belakang dan 

rumusan masalah di atas maka yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

Karyawan.  

2) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh self-efficacy terhadap kinerja 

Karyawan. 
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3) Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

Karyawan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Teori Penetapan Tujuan (Goal 

Setting Theory) 

Goal setting theory merupakan 

salah satu bagian dari teori motivasi 

yang dikemukakan oleh Edwin Locke 

pada tahun 1968 yang didasarkan pada 

bukti dengan asumsi bahwa sasaran 

(ide-ideakan masa depan; keadaan 

yang diinginkan) memainkan peran 

penting dalam bertindak (Birnberg dan 

Mahennoko, 2016). 

2. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah suatu 

tindakan atau kegiatan yang 

ditampilkan oleh seseorang dalam 

melaksanakan aktivitas tertentu yang 

menjadi tugasnya (Darodjat, 2017). 

Adapun indikator kinerja karyawan 

terdiri dari: 

a. Kuantitas kerja 

b. Kualitas kerja 

c. Prosedur kerja 

d. Kreativitas 

e. Kerja sama 

f. Kemampuan kerja 

g. Inisiatif 

h. Kehadiran 

3. Kompetensi 

Kompetensi adalah karakteristik 

yang mendasari seseorang berkaitan 

dengan efektivitas kinerja individu 

dalam pekerjaannya atau karakteristik 

dasar individu yang memiliki 

hubungan kausal atau sebagai sebab-

akibat dengan kriteria yang dijadikan 

acuan, efektif, atau berkinerja prima 

atau superior di tempat kerja 

(Moeheriono, 2015). Adapun 

indikator penentu kompetensi adalah 

sebagai berikut (Sutrisno, 2014): 

a. Pengetahuan 

b. Pemahaman 

c. Nilai 

d. Keterampilan 

e. Sikap 

f. Minat 

4. Self Efficacy (Efikasi Diri) 

Self efficacy adalah evaluasi 

seseorang terhadap kemampuan atau 

kompetensinya untuk melakukan 

sebuah tugas, mencapai tujuan atau 

mengatasi hambatan. Disebutkan juga 

efikasi diri adalah keyakinan 

seseorang akan kemampuan atau 

kompetensinya atas kinerja tugas yang 

diberikan, mencapai tujuan atau 

mengatasi sebuah hambatan (Bandura 

dalam Baron dan Byrne, 2014). 

Adapun indikator self efficacy adalah 

(Kilapong, 2014): 

a. Prestasi kerja (past performance) 
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b. Pengalaman keberhasilan 

(vicarious experience) 

c. Persuasi verbal (verbal 

persuasion) 

d. Keadaan emosi (emotional cues) 

5. Beban Keja 

Beban kerja adalah suatu kondisi 

dari pekerjaan dengan uraian tugasnya 

yang harus diselesaikan pada batas 

waktu tertentu (Munandar, 2014). 

Adapun indikator penentu beban kerja 

pada suatu organisasi yang harus 

diterima oleh karyawan adalah (Rolos, 

2018): 

a. Target pekerjaan 

b. Kondisi pekerjaan 

c. Penggunaan waktu kerja 

d. Standar pekerjaan 

HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan jawaban 

sementara atau pendapat yang 

kebenarannya masih rendah atau kadar 

kebenarannya masih belum meyakinkan, 

karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan 

sedangkan kebenaran pendapat tersebut 

perlu di uji    atau    dibuktikan (Sugiyono, 

2016). Berdasarkan perumusan masalah 

dan kajian pustaka maka dapat ditentukan 

hipotesis sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis 1 (H1): kompetensi berpengaruh 

positif  terhadap kinerja karyawan. 

Hipotesis 2 (H2): self-efficacy secara 

parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

Hipotesis 3 (H3): beban kerja secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan 

pada LPD Desa Adat Jimbaran Kuta 

Selatan Badung. Adapun yang menjadi 

objek penelitian adalah kompetensi, self 

efficacy, beban kerja, dan kinerja 

karyawan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 35 karyawan pada LPD Desa Adat 

Jimbaran Kuta Selatan Badung. Metode 

penentuan sampel yang digunakan adalah 

sampling jenuh atau metode sensus karena 

populasi kurang dari 100 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. 

 

 

 

 

 

Uji Insrumen  

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Self Efficacy 

(X2) 

Kompetensi 

(X1) 

Beban Kerja 



145 

Jurnal EMAS                                                                               E-ISSN : 2774-3020 

 

Vol 5 Nomor 5 Mei 2024 
 

 

1. Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

 

Sumber : Data diolah dari lampiran 3 (2022) 

Berdasarkan hasil uji validitas 

variabel kompetensi, self efficacy, 

beban kerja, dan kinerja karyawan 

menunjukkan bahwa seluruh butir 

pertanyaan adalah valid dan layak 

digunakan sebagai alat ukur. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 

Sumber : Lampiran 3 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

variabel kompetensi, self efficacy, 

beban kerja, dan kinerja karyawan 

menunjukkan bahwa masing-masing 

memiliki Cronbach Alpha lebih besar 

dari 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Sumber : Lampiran 6 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

dapat di lihat bahwa asymp. Sig (2-

tailed) residual adalah 0,200 lebih 

besar dari 0,05 dengan demikian dapat 

dikatakan variabel tersebut adalah 

berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Lampiran 6 

Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitas terlihat bahwa semua 

variabel bebas mempunyai koefisien 

VIF lebih kecil dari 10 dan tolerance 

lebih dari 0,1 sehingga disimpulkan 

bahwa semua variabel bebas dalam 
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penelitian adalah bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji Hesteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Hesteroskedastisitas 

 

Sumber : Lampiran 6 

Berdasarkan hasil uji 

hesteroskedastisitas dapat dilihat 

bahwa signifikansi untuk masing-

masing variabel adalah lebih besar 

dari 0,05 dengan demikian tidak ada 

gejala hesteroskedastisitas. 

Hasil Analisis 

1. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Lampiran 7 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda, maka dapat 

dijelaskan bahwa variabel X1, X2, X3 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan (Y) adalah positif. Artinya 

apabila variabel kompetensi dan self 

efficacy meningkat maka kinerja 

karyawan akan meningkat juga. Serta 

apabila variabel beban kerja berkurang 

maka akan diikuti dengan 

meningkatnya kinerja karyawan. 

2. Analisis Determinasi 

Berdasarkan hasil analisis determinasi, 

diketahui nilai Adjusted R.square = 0,653 

atau 65,3% artinya variabel X1, X2, X3 

mampu menjelaskan terhadap kinerja 

karyawan (Y) dan sisanya 34,7% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian. 

3. Uji t (t-test) 

Berdasarkan hasil uji t, tabel 6 

tersebut dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Kompetensi (X1) 

Tabel 6 menunjukkan untuk 

variabel kompetensi (X1) 

menunjukkan arah positif sebesar 

0,353 dengan signifikansi t-hitung 

untuk variabel kompetensi (X1) 

0,003 < 0,05 hal ini berarti H0 

ditolak. Artinya ada pengaruh 

positif dan signifikan antara 

kompetensi (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Hal ini berarti 

apabila kompetensi meningkat 

maka kinerja karyawan akan 

meningkat dan hipotesis terbukti. 

b. Self Efficacy (X2) 

Tabel 86 menunjukkan untuk 

variabel self efficacy (X2) 

menunjukan arah yang positif 

sebesar 0,430 dengan signifikansi 
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t-hitung untuk variabel self 

efficacy (X2) 0,001 < 0,05 hal ini 

berarti H0 ditolak, berarti ada 

pengaruh yang positif dan 

signifikan antara self efficacy (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). 

Hal ini berarti apabila self efficacy 

(X2) ditingkatkan maka kinerja 

karyawan akan meningkat dan 

hipotesis terbukti. 

c. Beban Kerja (X3) 

Tabel menunjukkan untuk variabel 

beban kerja (X3) menunjukan arah 

yang negatif sebesar -0,288 

dengan signifikansi t-hitung untuk 

variabel beban kerja (X3) 0,017 < 

0,05 hal ini berarti H0 diterima, 

berarti ada pengaruh yang negatif 

dan signifikan antara beban kerja 

(X3) terhadap kinerja karyawan 

(Y). Hal ini berarti apabila beban 

kerja (X3) berkurang maka kinerja 

karyawan akan meningkat dan 

hipotesis terbukti. 

Pembahasan hasil penelitian 

1) Pengaruh Kompetensi terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil analisis uji t Unstandardized 

Coefficient Beta untuk variabel 

kompetensi (X1) menunjukkan arah 

yang positif dan dengan signifikansi t-

hitung untuk variabel kompetensi (X1) 

hal ini berarti H0 ditolak. Artinya ada 

pengaruh positif dan signifikan antara 

kompetensi (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Maka dapat diartikan 

apabila kompetensi meningkat maka 

semangat kerja karyawan akan 

meningkat. 

Hasil penelitian Pramudya, dkk. 

(2022), Pratama, dkk. (2022), Revita 

(2017), menunjukkan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Demikian juga penelitian oleh 

Turangan (2017), Ardiansyah (2018) 

dan Triastuti (2018), menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

2) Pengaruh Self Efficacy terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil analisis uji t Unstandardized 

Coefficient Beta untuk variabel self 

efficacy (X2) menunjukkan arah yang 

positif sebesar dan dengan signifikansi 

t-hitung untuk variabel self efficacy 

(X2) hal ini berarti H0 ditolak. Artinya 

ada pengaruh positif dan signifikan 

antara self efficacy (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y). Maka dapat 

diartikan apabila self efficacy 

meningkat maka kinerja karyawan 

akan meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Widyani, et al. (2022), 
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Harjono (2017), Khaerana (2020), 

membuktikan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Demikian 

juga penelitian Priska (2020) dan 

Wijaya (2020), dalam penelitiannya 

membuktikan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

3) Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil analisis uji t Unstandardized 

Coefficient Beta untuk variabel beban 

kerja (X3) menunjukkan arah yang 

negatif dan dengan signifikansi t-

hitung untuk variabel beban kerja (X3) 

hal ini berarti H0 diterima. Artinya ada 

pengaruh positif dan signifikan antara 

beban kerja (X3) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Maka dapat diartikan 

apabila beban kerja organisasi 

berkurang maka kinerja karyawan 

akan meningkat. 

Berdasarkan penelitian oleh 

Duwipayana, dkk (2022), Irawati 

(2017), membuktikan bahwa self-

efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Demikian juga penelitan 

Paramitadewi (2017), dan Rolos 

(2018), menunjukkan bahwa beban 

kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja 

karyawan    pada LPD Desa Adat 

Jimbaran Kuta Selatan Badung. 

Dari hasil ini dapat dimaknai 

bahwa  apabila  kompetensi   

karyawan meningkat maka akan 

diikuti dengan meningkatnya  

kinerja karyawan pada LPD Desa 

Adat Jimbaran Kuta Selatan 

Badung.  

2) Self Efficacy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada LPD Desa Adat 

Jimbaran Kuta Selatan Badung. 

Dari hasil ini dapat dimaknai 

bahwa apabila self efficacy 

meningkat maka akan diikuti 

dengan meningkatnya kinerja 

karyawan pada LPD Desa Adat 

Jimbaran Kuta Selatan Badung. 

3) Beban kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada LPD Desa Adat 

Jimbaran Kuta Selatan Badung. 

Dari hasil ini dapat dimaknai 

bahwa apabila beban kerja yang 

terlalu berlebihan akan 

mengakibatkan dampak yang tidak 
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baik pada LPD Desa Adat 

Jimbaran Kuta Selatan Badung. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

diperoleh dapat diberikan saran sebagai 

berikut:  

1) Peneliti menyarankan kepada LPD 

Desa Adat Jimbaran Kuta Selatan 

Badung agar selalu memberikan 

motivasi bagi karyawan untuk 

meningkatkan keterampilan kerja 

seorang karyawan seperti melakukan 

pelatihan kerja.  

2) Peneliti menyarankan kepada LPD 

Desa Adat Jimbaran Kuta Selatan 

Badung untuk memperhatikan dan 

memberi motivasi petunjuk dan 

arahan dalam menghadapi pekerjaan 

yang selalu menantang. Memberikan 

arahan kepada karyawan untuk mulai 

menantang diri sendiri yaitu berani 

berbicara dengan orang lain yang 

ditemui atau bisa juga berbicara 

dengan banyak orang secara langsung. 

3) Peneliti menyarankan kepada LPD 

Desa Adat Jimbaran Kuta Selatan 

Badung untuk melakukan pengawasan 

terhadap karyawan selama mereka 

bekerja dan menerapkan strategi dan 

tetap konsisten jika ingin target 

perusahaan tercapai. 
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